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ABSTRAK

Kebijakan keagamaan Sri Sultan HB | merupakan rangkaian konsepsi dan asas
yang menjadi garis besar rencana atau aktifitas di Kasultanan Yogyakarta (1755-
1792) untuk mengembangkan kehidupan keagamaan. HB | berperan selaku Sultan
Yogyakarta bertugas mengatur pemerintahannya sebagai realisasi atas tugas dan
fungsinya sebagai khalifatullah berupa rangkaian pemikiran tindakannya dalam
mensyiarkan agama Islam kepada rakyat.

Metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode deskriptif analitik
dan merupakan penelitian histories . Dengan deskriptif sebagai metode diharapkan
dapat menghasilkan gambaran deskriptif bersifat menguraikan kejadian dengan
dimensi ruang dan waktu. Dengan analitik bersifat membentangkan faktor-faktor
kondisional dalam determinan-determinan dari peristiwa serta menjawab pertanyaan
mengapa dan bagaimana.

Bentuk kebijakan yang dikeluarkan Sri Sultan HB | terbagi atas kebijakan di
bidang social keagamaan, hukum dan upacara keagamaan. Di bidang social
keagamaan terealisasi dengan berdirinya masjid Agung dan masjid Pathok Negara.
Sedangkan upacara keagamaan yang ada di Kasultanan Yogyakarta adalah gerebeg,
sekaten dan labuhan. Dalam bidang hukum diadakan Pengadilan Surambi sebagai
bentuk peradilan di Kasultanan.

Kata kunci: Sri Sultan Hamengku Buwono I, kebijakan
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Hai orang-orang vang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya)
dan ulil amri di antara kamu.

Q.S. An- Nisaa’ : 59

* Al-Qurian dan Terjemahnya (Jakara: Deparlemen Agama R1 1989). him. 128
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejarah berdirinya Kasultanan Yogyakarla tidak bisa dilepaskan dan
kerajaan Mataram. Sebagas suatu daerah vang menghasttkan wangsa lawa modern
vang paling kuat dan yang pahng {ama. Masa kekuasaan Panembaban Senopatt
{(+ tahun 1584-1601), di dalam kronik-kronik Jawa digambarkan sebagal
pemrakarsa pengluasan kerajaan Mataram'. sesuai dengan gelar vang dipakai

yaitu Senopati Ine Alaga Savidin Panatagama vang berarti Panglima Perang dan

Ulama pengatur kehidupan beragama, banyak melakukan ekspansi dalam rangka

perwujudan dari cita-cita dan gagasannva bahwa Mataram harus menjadi pusat
budaya dan agama Islam untuk mengeantikan Kesultanan Demak. Ada suatu
rumusan sejarah bahwa manusta selalu mengikuti agama vang dianut oleh
penguasanya (An-nas “ala mulukihimy. Hal inilah yang menjadi salah satu taktor
agama Islam  menjadi  dominan  dalam  idang-bidang  kchidupan  bagi
perkembangan kerajaan Mataram sclanjutnya.

Babak baru terjadi di kerajaan Mataram, sctelah terjadimva perjanjian
Giyanti pada tanggal 13 Tebruari 1753, Perjanjian int dimaksudkan sebagai upaya
penvelesaian dari permasalahan vang dihadapy oleh Pangeran Mangkubumi dan

Sunan Paku Buwono, walaupun sebenarnya merupakan politik dari Belanda untuk

"M C. Ricklefs, Sejarah Indonesia Modern. terjemahan Dharmo Hardjowidjone ( Yogvakaria
: Gajah Mada Uneversity Press, 1995), hlm. 60
* Ensiklopedi 1stam Indonesia, Jilid 3 (Jakarta - Depag, 1993).hlm. 199



memecah-belah kerajoan Martaram. Perjanpan int ditandatangant oleh Pangeran
Mangkubumi dan Sunan Paku Buwona 1[I dan didampingi oleh Nicholas
Hartingh'. isi perjanjian antara lain menyatakan bahwa wilavah Mataram dibagi
dua yaitu Surakarta dan Yogvakarta, Dalam pasal 1 perjanjian Giyant
menvebutkan bahwa Pangeran Mangkubumt diangkat menjadi Sultan  atas
sctengah kerajaan Jlawa dengan gelar Swlian Hamengkn Bwsvono Senopati Ing
Alugu Neabdwrrakhman Savidm Ponatagama Kalifatuflali'. Dengan demikian
dimulailah masa pemerintahan vang panjang (1733-1792) scbagal seorang
penguasa vang paling cakap dar keluarga sejak Sultan Agung’.

Pangeran Mangkubumi vang dinobatkan scbagai Sultan Hamengku Buwono
I lahir pada tanggal 4 Agustus 1717 dengan nama B.R.M. Sudjono, putra dari
Sunan Amangkurat 1V." Sejak kecil B.R.M. Sudjono memiliki kepribadian vang
mengagumkan. Beliau lebih senang hidup berprihatin, bergaul dengan rakyat keeil
dan suka bersedekah dengan kaum fakir miskin. B.R.M Sudjono pemah
meninggalkan Keraton dan mengabdi pada sebuah keluarga petani vang
sederhana, sampai akhirnya mendapatkan ilmu di bidang pertanian.

Berbagar ketrampilan lainnya sepertt beladiri, keprajunian, kesusastraan.

kesenian dan tlmu tata bangunan dikuasal oleh B.R.M. Sudjono. Bahkan beliau

*Jandra. M dkk, Perangkat/ Alat-alat Pakatan Serta Makna Simboles Upacara Keazamaan di
Lingkunuan Keraion Yooyakarta (Yogyakarta : Depdikbud, 1091 ). hlm 25

* Berbeda dengan gelar yang dipakai seorang Kepala Negara di Surakarta yaknt Sunan atau
Susuhunan sehingga melahirkan konsep kesunanan Surakarta dan Kasultanan Yogyakarta.
Dikisahkan puia bahwa pembesar Belanda terkejut dengan pemakaian gelar Sultan oleh
Mangkubumi karena dinilai lebih tinggi daripada Susuhunan. Libat G. Moejanto, Konsep
kekuasaan Jawa, (Yogyakarla : Kanisius, 1987), him 122

* M. C. Ricklef, Op. Cit, him. 148.

“R.M. Soemarjo Nitinegoro. Sejarah Berdirinya Kota Kebudavaan Youvakarta [ [adiningrar.
(Yogvakaria : Yayasan Pendidikan Tinggi Putra Jaya. 1980). him 17




(%)

adalah scorang ahli bangunan vang membuat desain tbu kota Surakarta dan juga
Yogyakarta’, Kepribadian vang baik didukung oleh keahlian yang memadai di
berbagai bidang menjadi modal utama bagi Sri Sultan Hamengku Buwono [ untuk
mengembangkan kota Yogyakarta menuju ke arah kemajuan.

Pada tanggal 13 Maret 1733 resnu berdirinva ncgara Ngavogvakarta
Hadiningrat yang beribukota di Ngayogyakarta®. Nama ini berasal dari bahasa
Sansekerta “Avodie’ vang terdapat dalam epos Ramavana’ vang berarti perang.
atau a ( a artinya tidak dan vodhya berarti perang ) dan Karta artinyva bahagia,
tentram. Dengan demikian Ngavogvakarta dapat diartikan sebagat kota vang aman
dan tentram. Istlah Hadiningrat mengandung art di atas bumi, sedangkan
pembangunan Keraton dimulal pada tanggal 9 Oktober 1755 dan selesai pada
tahun 1756

Menurut Islam setelah Nabi Muhammad saw walat, pimpinan negara dan
agama diserahkan kepada khulafau Ar-Rosvidin vaitu Abu Bakar, Umar bin
Khatab, Usman bin Affan dan Ali bin Abi Tholib sebagai pemimpin, khalifah
juga bertugas mengatur agama {panatagama) dan juga kepala negara (Khalifah).
Hal ini tercermin dalam nama vang dipakai oleh penguasa Mataram : Sampevan
Dalem Ingkang Simhun Kangjenge Sultan Hamengku Biwono Nenopati Ing Alaea

Ngabdrrahman Sayidin Punataguma Kalifundah, Gelar ita sendiri berasal dart

? Sutrisna Kutoyo, Sr Sultan 113 TN Riwavat hidup & Perjuancan, (Jakarta © 1 Mutiara
Sumber Widya, 1996). hini 38

¥ Darma Sugita, Kora Jogyakaria 200 thn 7 Okt 1756 - 7 Ok 1959 (Yogyakarta - Panitia
Peringatan yogyakarta 200 thn, 1959), hlm 13

® M. C Ricklefs. Jouviakarta Under Mangkubumi 1749 — 1792, (London ; Oxtord
University Press. 1974), him 80

" Dioko Soekiman, Sejarah Kota Youvakarta, (Jakarta * Depdikbud, 1986 ).him 7




istilah Arab yang berarti penguasa kerajaan. Dalam konsep Jawa memandang
Sultan sebagai seorang yang dianugerahi kerajaan yang memiliki kekuasaan
politik, militer dan keagamaan yang absolut, identik dengan kekhalifahan dan
kasultanan di negara-negara Islam di Timur Tengah yang tidak memisahkan
kekuatan politik dengan kekuasaan agama'’,

Gelar Panctep Panatagama dan Kalifatulah yang sesuai dengan konteks
[slam, oleh Sri Sultan berusaha dikembangkan dengan melakukan kebijakan-
kebijakan yang didasari oleh nilai-nilai agama, sepertt membangun Masjid Pathok
Negara, pengangkatan penghulu Keraton yang bertugas memimpin kegiatan dan
upacara keagamaan yang dilaksanakan secara Islam, berlakunya hukuman potong
bagi pencuri membuktikan adanya hukwm Islam diterapkan di Keraton
Yogyakarta.

Seorang Sultan memiliki suatu tugas sebagai pengayom utama kegiatan
kebudayaan Jawa-Yogya, agama, etika, filsafat, upacara adat dan berbagai cabang
kesenian'>. Agama Islam di samping itu merupakan unsur yang memberikan
warna bagi kehidupan budaya di keraton Yogyakarta. Oleh karena Sri Sultan
Hamengku Buwono [ berusaha meneruskan tradisi dari para pendahulunya dari
dinasti Mataram dalam menyiarkan agama Islam. Salah satu usaha tersebut berupa

13 .
upacara yang bernama Gerebeg °. Dengan menyelenggarakan upacara ini, secara

publik terlihatlah Kasultanan Yogyakarta ini sebagai kerajaan Jawa-Isiam.

"' Selo Soemardjan, Perubahan Sosial Di Yogvakarta, (Yogyakarta Universitas Gadiah
Mada Press) 1998

" Sutrisno Kutovo, Op.Cit, him 26

" B. Soelarto, Gerebeg di Kasultanan Neavogyokarto. (Yogyakarta : Proyek Sarana
Budaya, 1970/1986), ilm 27




Upacara Gerebeg i barsilat religius vang dikaitkan dengan han kelahiran Naby
Muhammad SAW dan dua hart rava umat Islam (Idul Fitrr dan idul Adhay. Tradis
Gerebeg ini juga bermakna historis vang berkaitan dengan Keabsahan Sultan dan
Kasultanan Yogyakarta scbagat pewaris syah dar Panembahan Senopati dengan

Kerajaan Mataram-lslam.

B. IDENTIFIKASI MASALAH

Penelitian 1m berupava mengungkapkan kebijakan keagamaan oleh Sri
Sultan Hamengku Buwono [ di Kasultanan Yogyakarta tahun 1755-1792.

Kebtjakan keagamaan vang dimaksudkan adalah rangkatan komscpsi dan
asas yang menjadi garis besar rencana atau akufitas di Kasuitanan Yogyakarta
(1755-1792) untuk mengembangkan kehidupan kcagamaan di wilayah i
Dengan demikian kebijakan keagamaan yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah gans besar rencana atau aktifitas Hamenku Buwono t selaku Sultan
Yogyakarta dalam mengatur pemerintahannya sebag i realisasi atas lugas dan
fungsinya sebagai seorang Khalifatullah berupa rarckaian pemikiran dan
tindakannya dalam mensylarkan agama Islam kepada rakyat.

Bentuk kebijakan vang dyalankan oleh Sultan yang didasari oleh nilai-nila
agama lIslam 1tu berupa pembangunan masnd, pemberlakuan hukum Islam ds

kasultanan Yogyakarta dan upacara-upacara vang mengandung mlai-mlai [slam.



C. BATASAN DAN PERUMUSAN MASALAH

Permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah tentang kebijakan yang
dikeluarkan oleh Sultan Hamengku Buwono 1 di Kasultanan Yogyakarta yang
menyangkut kebijakan keagamaan sekitar tahun 1755 - 1792.

Berdasarkan anggapan bahwa Sultan Hamengku Buwono I membuat
kebijakan yang bersifat keagamaan di Kasultanan Yogyakarta, maka diajukan
rumusan masalah sebagai berikut :

1. Apa yang melatar belakangi dikelvarkannya kebijakan keagamaan oleh

Sri Sultan Hamengku Buwono [ ?
2. Apa bentuk kebijakan keagamaan yang dikeluarkannya ?

3. Bagaimana kebijakan itu dilaksanakan ?

D. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
Sebuah penelitian diharapkan dapat membawa manfaat bagi masyarakat.
Oleh karena itu penelitian tentang kebijakan keagamaan di Kasultanan

Yogyakarta tahun 1755-1792 ini diharapkan dapat mencapai tujuan dan memberi

manfaat.

Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh agama Islam di Kasultanan
Yogyakarta.
b. Untuk memberikan gambaran tentang pemerintahan Sri  Sultan

Hamengku Buwono I di Kasultanan Yogyakarta.



~l

¢. Untuk mengetahui perkembangan politik keagamaan yang dijalankan Sri

Sultan Hamengku Buwono |

Kegunaan Penelitian :
. Untuk memben swimbangan penukiran  kepada masyarakat  tentang
kebtjakan keagamaan Sri Sultan Hamengku Buwonoe |

2. Untuk melengkapt hasil penelitian tentang Yogyakarta vang telah banvak

dilakukan sehehumnya

La

- Sebagat bahan pertimbangan bagt penclitian yang lebih lanjut

L. TINJAUAN PUSTAKA

Kajian mengenal Kasultanan Yogvakarta telah banyak dilakukan baik dalam
khasanah pustaka. media cetak maupun dalam  forum-forum khusus sepert
sciminar. Akan tetapt buku-buku penclitian yang membahas secara khusus tentang
pemerintahan Sri Sultan Hamengku Buwono 1 relatit masih werbatas, terlebih lagi
kajian mengenai beberapa kebijakan yang dikeluarkannya.

Adapun studi yvang menctaah tentang Srt Sultan Hamengku Buwonoe 1 di
kasultanan Yogyakaria dilakukan oleh M.C. Ricklels dalam Karyanva vang
Lerjudul  “Yogvuharia wider Sultan Mangkubumi 1749-17927 Pada dasarnva
buku ini berkisah tentang sejaralt pembagian kekuasaan di fawa, terutaima vany
berkaitan dengan perjanjian Givanti. Ricklefs menulis bahwa ada beberapa
kebijakan yang dilakukan oleh St Sultan Hamengku Buwono 1 vang terkait dalam
bidang politik dan budava. Diantaranva adalah membentuk pemerintahan vang

mengangkat pengikut-pengikutnya  vang  erbatk  serta  pemulthan  stabibitas



keamanan. Dan dikatakan yuga Sn Suban Hamengku Buwono | berusaha untuk
meneruskan tradisi dari penguasa sebelumnya pada waktu dinasti Mataram.
Sedang kapan vang membahas secara khusus tentang  keagamaan  Sullan
Hamengku Buwono | belum dijelaskan secara konkrit dan lerperinet dalam buku
mi.

Buku penelitian yang lain seperti karya Syalit vang berjudul “Pangeran
Meangkubunr Pendivi Kerajaan Yogeakarte . Penulis buku ini lebih banvak
mencerttakaan lentang kondist Mataram serta pristiwa-pristiwa  penting yang
terjadi. Sedangkan kapan khusus tentang Hamengku Buwoeno T belum banvak
terungkap.

G. Mocdjanto, MA menulis “"ANonsep KNekwasaan Jawa™ (Penerapannya oleh
Raja-raja Malaram) vang merupakan buku kumpulan karangan-karangan penulis,
Karya ini tidak spesitik mengkaji lentang sejarah Kasultanan Yogyakarta, namun
lebih menonjolkan pada konsep-konsep vang berada di dalamnya seperti dokirin
Keagung binataraan vang dimiliki seorang raja.

Sutrisno Sukovo dalam karvanya vang bevjudul “Sefaraft Kaxultanan
Yogvakarta”. Pengarang membuat periodesasi dalam melihat sejarah berdirinva
Kasultanan Yogvakarta.

Sedangkan buku-buku yang membahas sccara khusus tentang Yogyakarla
cukup banyak, antara lain oleh Darmo Sugito dengan judul “Kowar Yogvakarta 200
tehwi vang menjelaskan tentang kasuttanan Yogvakarta pada masa St Sultan

Hamengku Buwono L.



F. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dikategortikan sebagai studi historis yang menggutnakan metode
historis, yaitu sekumpulan prinsip dan aturan yang sistematis untuk memberikan
bantuan secara efektif dalami usaha mengumpulkan bahan-bahan bagi sejarah,
menilai secara kritis dan kemudian menyajikan sintesa dari hasil yang
didapatkan'?.

Analisa secara kritis dan juga penyajian sintesa diharapkan untuk
menjadikan penyajian dan kisah sejarah yang dapat dipercaya .
Metode historis ini bertumpu pada empat langkah kegiatan, yaitu :
a.  Heuristik
Tahap ini merupakan pengumpulan sumber data yang sesuai dengan pokok
persoalan dari topik yang akan diteliti. Heuristik merupakan raetode untuk
menemukan jalan baru secara ilmiah untuk memecahkan masalah'®.
Dalam pengumpulan sumber data baik primer maupun sekunder, penulis
mencari bahan literatur dari sumber-sumber tertulis yang berupa arsip,
dokumentasi, buku-buku penelitian yang berkaitan dengan Kasultanan
Yogyakarta, khususnya pada masa pemerintahan Sri Sultan Hamengku

Buwono 1. Selain itu penulis melakuakan wawancara dengan narasumber

" Luois Gottschalk, Mengerti Scjarah, terjemahan Nugroho Notosusanto, (Jakarta :
Universitas Indonesia Press, 1986), him 115

'* Hugiono, Hakikat Sejarah dan Metode Scjarah, (Jakarta : Bina Aksara, 1987), hlm 40

" Anton Bekker dan Ahmad Chares Zubair, Metodologi Penclitian Filsafat, (Yogyakarta :
Kanisius, 1996), hlm 32



C.

10

yang mengerti tentang keraton Yogyakarta seperti para kerabat keraton
Yogyakarta.

Metode ini digunakan untuk melengkapi, menyempurnakan dan mengecek
hasil pengumpulan data kepustakaan. Wawancara dilakukan dengan para
informan yang dianggap mampu memberi penjelasan mengenai informasi

yang dibutuhkan penulis, sehingga data yang diperoleh akan mendekati

kebenaran.

Verifikasi atau kritik sumber

Penulis menyeleksi dari sumber-sumber yang dipakai dalam penelitian ini
untuk dokumen tertulis yang memuat tentang sejarah keraton Yogyakarta.
Penulis berusaha untuk membandingkan berbagai cetakan yang ada. Apabila
dokumen tersebut mengalami perubahan dan penyaduran berkali-kali dicari

yang paling mendekati yang asli dalam aspek waktu.

Interpretasi
Tahap ini digunakan penulis untuk mencoba menafsirkan data yang telah
diseleksi dan teruji keabsahannya. Data yang dieroleh selanjutnya dapat

dikaitkan dan dihubungkan sehingga menjadi kesatuan yang harmonis.

Historiografi

Dalam hal mni penulis menyajikan sumber-sumber data yang dipercaya

menjadi suatu bentuk penulisan kisah sejarah.



Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
analitik Penelitian ini merupakan penelitian historis yakni suatu penelitian
yang mengaplikasikan metode pemecahan masalah secara ilmiah dari
perpektif historis."”” Dengan deskriptif sebagai metode. Skripsi ini
diharapkan dapat menghasilkan gambaran deskriftif bersifat menguraikan
kejadian dengan dimensi ruang dan waktu serta dapat memberikan jawaban
atas pertayaan apa, bilamana dan dimana. Sedangkan analitik bersifat
membentangkan faktor-faktor kondisional dalam determinan-determinan

dari peristiwa serta menjawab pertayaan mengapa dan bagaimana.'®

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Dalam usaha menjadikan sebuah tulisan yang memiliki kesatuan, bulat dan
utuh, maka penelitian ini disusun secara sistematis menjadi lima bab.

Bab pertama adalah Pendahuluan. Bab ini pada dasarnya berisi latar
belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.
Bagian pendahuluan ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran umum tentang
pembahasan dari permasalahan yang dikaji dalam skripsi ini, sehingga pembaca
dapat [ebih immudah memahami dan mengetahui isi skripsi secara umun.

Bab dua dimulai dengan pembahasan tentang kondisi masyarakat Mataram

sampai pada masa Kasultanan Yogyakarta di bawah Sri Sultan Hamengku

'” Surahumad Winarno, pengantar penelitian ilmiah dasar metode teknik, (Bandung : Tarsita,
1985), hlin




Buwono I di bidang politik, sosial budaya dan keagamaan. Dengan
mendeskripsikan kondisi sebelum Kasultanan Yogyakarta, dapat lebih mudah
untuk memahami kronologi perkembangan agama Islam di Yogyakarta dan latar
belakang kebijakan keagamaan yang dikeluarkan.

Bab tiga membahas perubahan-perubahan sosial yang terjadi dalam
masyarakat pada kurun waktu tertentu dan merupakan persoalan yang menarik
dan menjadi salah satu indikator dalam mengkaji suatu daerah. Oleh karena itu,
bab tiga membahas secara khusus tentang Kasultanan Yogyakarta yané meliputi
sejarah berdirinya dan pembahasan tentang pemerintahan Kasultanan Yogyakarta.

Bab empat membahas tentang politik keagamaan di Kasultanan Yogyakarta
di bawah kepemimpinan Sri Sultan Hamengku Buwono I, yang terbagi dalam tiga
sub bab, yakni aktivitas keagamaan Sri Sultan Hamengku Buwono I, dan
hubungan dengan para ulama, serta bentuk-bentuk kebijakan yang terbagi atas
bidang sosial keagamaan, upacara keagamaan dan hukum.

Bab lima, adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran dart uraian yang

telah disajikan dalam isi skripsi.

18 Sartono Kartodirjo, pendekatan ilmu sosial dalam metodelogi sejarah, { jakarta :
Gramedia, 1992), him 4
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PENUTLDP

A, Kesimpulan

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan mengenar kebijakan
keagaimaan Sri Sultan  Hamengku Buwono 1 di Kasultanan  Yogvakarta
tahun1755-1792 adalah schagai berikut

Sri Sultan amengku Buwono 1 scbagal seorang raja di Kasubtanan
Yogvakarta memiliki misi untuk mensviarkan agama Islam kepada masvarakat,
Gelar Panatagama Khalitatutlah vang disandang Sri Sultan Hamengku Buwono |
mengharuskan untuk mengembangkan, mempertahankan sekaligus memelihara
agar agama Islam dapal menvebar luas di kalangan semua rakyatnya. Untuk stu
Srt Sultan Hamengku Buwono [ mengeluarkan  kebijakan dalam  bidang
keagamaan  guna muempermudah mensviarkan agama 1slam kepada rukval
Kasultanan.

Bentuk kebijakan yang dikefuarkan Sri Sultan Hamengku Buwono [ terbagi
atas : kebijakan di bidang sosial keagamaan, hukum, dan upacara keagamaan. i
bidang sosial keagamaan, terealisast dengan berdirinva maspid Agung dan masjid
Pathok Negara.. Sedangkan upacara keagamaan vyang ada di Kasultanan
Yogyakarta adalah gerebeyg, sckaten, dan labuban. Dalam bidang hukum. S
Suftan Hamengkoe Buwono [ mengadakan Pengadilan Surambi sebagai bentuk

peradilan di Kasultanan,
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